
      

 Seorang pria yang menyembunyikan jati dirinya , sehingga tak ada 

sorang pun yang tau siapa dia sebenarnya, laki – laki itu bernama mizuruki 

ivan dan dia menggunakan nama lain reisya, reisya memiliki seorang ibu 

yang sakit – sakitan dan adik yang masih kecil , walau sebenarnya reisya 

adalah orang yang sangat kaya raya tapi dia lebih memilih menjadi seorang 

hidup sederhana bersama reika dan mersa. 

 Suatu hari setelah melakukn pekerjaannya untuk memberantas 

kejahatan dia di telvon adiknya reika. “ hallo , reika ada apa? , apa terjadi 

sesuatu dengan ibu ?” ivan menerima telvon dari adiknya dengan terburu – 

buru dan saat itu dia sedang melawan penjahat yaitu kelompok syeika. “ kak 

reysya reika takut kak, ibu harus di operasi kak , dan aku tidak tau 

bagaimana lagi kak?, dan dapat darimana biaya operasinya kak?”.reika 

menelvon ivan yang dipanggilnya ivan dengan ketakutan. Mizuruki ivan pun 

akhirnya tidak konsentrasi pada peperangan itu dan tanpa disadari sebuah 

senjata tajam melesat kearahnya dan mengenai bahu bagian belakang sebelah 

kanan mizuruki ivan, ivan pun terkejut dan dia pun segera konsentrasi 

kembali pada pertempurannya melaiwan syaika. “ reika kamu tenang ya! 

Sebentar lagi kakak kerumah sakit kamu tidak usah khawatir “. Ivan segera 

menutup telvonnya. “ ia kak aku tunggu kak reysya”. Reika menutup 

telvonnya. dan meneruskan pertempurannya melawan syaika, dan setelah 

selesai ivan buru – buru kerumah sakit, tanpa menghiraukan lukanya ivan 

langsung naik mobil dan pergi kerumah sakit, tapi sebelumnya dia 

kerumahnya yang sesungguhnya disana dia bertemu dengan ayah dan ibunya 

yaitu sieru dan mizuruki sinya. “ ivan, tunggu van kamu kenapa sayank ?, itu 



bahu kamu kenapa berdarah ? kata sierumencemasan putranya . “ tidak apa – 

apa bu tenang saja bu , bu aku buru – buru bu karena aku harus kerumah 

sakit bu. “ k. ivan.  “ memang siapa yang sakit van? , apa ibu manusia mu itu 

van ?, “. Kata sieru terlihat agak kesal . “ ia bu, reika telvon ivan bu katanya 

ibunya sakit”. Kata ivan menjelaskan kepada ibunya. “Terserah kamu lah 

van, merepotkan saja orang itu “. Kata sieru kesal. “ ibu sesama mahluk 

hidup ciptaan tuhan kita diwajibkan untuk saling membantu ibu, lagi pula ibu 

mersa sudah menganggap ivan sebagai anaknya bu, walau ivan bukan 

seorang manusia bu”. Kata  ivan meyakikan ibunya. “ tentu saja karena 

mereka tidak tau kalau kamu itu seorang siluman harimau putih van “. Kata 

sieru menjelaskan pada. Ivan tersenyum tipis kearah ibunya kemudian 

Mizuruki Ivan pergi kerumah sakit dan sesampainya disana Reika yang 

ditemani oleh kauri temannya tapi dia seusia dengan mizuruki ivan melihat 

kedatangan Mizuruki Ivan langsung lari dan memeluk Ivan sambil menangis. 

“ reika apa yang terjadi?, ibu kenapa katakana pada kakak”. Kata ivan/ reisya 

segera memeluk reika. Reika melepaskan pelukannya dan menceritakan 

perihal yang terjadi pada mersya. “ kak reisya ibu tadi pingsan kak, 

untungnya ada kak kauri, dan kak kauri membawa ibu kerumah sakit kak 

reisya”. Kata reika menangis. “Ya sudah kamu tenanglah kan sekarang kak 

reisya sudah datang ayo kita temui ibu dan kak kauri”. Kata ivan / reisya 

mengajak reika. Lalu mereka menemui kauri dan mersa reika di gendong 

oleh ivan, dan sesampainya disana ivan dan reika masuk keruanga mersa 

melihat kedatangan Mizuruki Ivan kauri merasakan kedatangan siluman, tapi 

kauri tidak tau siapa dia kauri terus menatap ivan. “ aneh kenapa aku 

merasakan ada arwah gaib diruangan ini aku harus menjaga mereka berdua, 

dan siapa pemuda ini ? “.kata. kauri dalam hati. “ kak kauri kenapa kok 

bengong, ini kak reisya dia ini kakak ku “ . kata. reika. “ reisya ?, kamu tidak 

salah, kamu tidak akan mencelakai reika kan?, jujur saja kamu siapa?”. K. 



kauri sambil mencekik leher ivan. “ kak kauri kok kak Reisya dicekik nanti 

kakak ku bisa mati kak “. K. reika yang berada dalam gendongan ivan. “ 

tidak apa – apa reika, kakak tidak akan mati, nona kauri kenapa kau takut 

sekali aku membunuh reika”. K.ivan. “ karena aku merasakan aura siluman 

dari dalam dirimu, katakana siapa kamu? “. K.kauri terus mencekik ivan 

semakin kuat. Ivan pun mulai merasa kesakitan. “ apa bedanya siluman dan 

manusia, dan apa yang membedakannya?”. K . ivan.” Kau ini pintar sekali 

berbicara, kau bukan siluman tingkat rendah tapi kau siluman tingkat tinggi”. 

K. kauri. “ kak kauri lepaskan kak reisya kesakitan kak “. K. reika. “ kurang 

ajar kalau tidak ada reika ku bunuh kau, kau mencekik leherku sakit sekali”. 

K. ivan dalam hati. Kemudian kauri melepaskan leher ivan. “ kau tau nona 

kauri?, terkadang manusia dan siluman lebih baik siluman, bila hati mereka 

berbeda, kau tidak percaya suatu saat pasti ku jelaskan “. K. ivan. Kemudian 

mersa sadar dari pinsannya, dia melihat ivan dengan senyuman dia merasa 

tenang didekat ivan. “ reisya kamu jangan pergi lagi ya?, ibu takut terjadi apa 

– apa dengan mu sayank, kamu dan reika anak ibu nak, ibu merasa tenang 

berada didekatmu, kau harus menjaga adik mu nak, hanya itu keinginan ibu 

nak, karena sekarang banyak sekali arwah – arwah gentayangan yang 

mengganggu ketentraman manusia, terutama siluman harimau merah, ibu 

bermimpi nak seorang kakek tua mengatakan kepada ibu hanya siluman 

harimau putih yang mampu mengalahkannya sayank, namanya Mizuruki 

Ivan, tapi…………, bagai mana ibu mencarinya, ibu sudah tua reisya dan 

adik mu masih kecil reisya, kau maukan menjaga adik mu”. K.mersa 

menangis. “ ibu tidak usa khawatir reisya akan menjaga reika”. K. ivan. “ 

tapi tante kenapa harus harimau putih aku juga bisa mengalahan harimau 

merah, selama ini setiap aku menghadapi siluman aku tidak pernah gagal 

tante, apa tante tidak percaya pada ku?”k. kauri. “ kau ini terlalu sombong 

nona kauri, kau belum pernah melihat bagaimana harimau merah, kau ini 



masih terlalu kecil, kemampuan mu pun juga masih rendah, manusia 

seperting mu yang hanya bisa menyombongkan diri tidak lebih baik dari 

seekor harimau tidak punya otak kau paham?, dan satu lagi janga menilai 

orang dari penampilannya paham”. K. ivan. Kauri langsung diam sambil 

menahan emosinya. “ tante kauri bisa kok mencari mizuruki ivan “. K. kauri. 

“ hmm benarkah coba saja kalau kau bisa “. K. ivan dengan sinisnya. “ 

sudahlah reisya kauri kalian ini baru bertemu sudah bertengkar, kalian 

bekerja sama saja dalam mencari harimau putih itu, kauri ini seorang 

pembasmi siluman yang hebat keluganya juga ahli reysya “. K. mersa. “ 

baiklah bu jika ibu yang menyuruh reisya akan lakukan bu “. K. ivan. “ 

sebaiknya sekarang kalian berangkat saja, karena sudah banyak korban 

karena ulah harimau merah “. K. mersa. “ lalu bagaimana dengan ibu, bila 

reysya pergi bu? “. K. ivan mencemaskan mersa. “ ibu tidak apa – apa kan 

ada reika yang selalu menemani ibu rey”. K. mersa. “ baiklah bu , reisya 

akan pergi dengan kauri”. K. ivan. “ ya, pergilah reisya berama kauri “. K. 

mersa. Lalu ivan menurunkan reikan adik perempuannya dan berpamitan 

kepada mersa begitu juga kauri, emudian mereka berdua pergi mencari 

siluman harimau putih yang sebenarnya adalah mizuruki ivan sendiri, tapi 

ivan sengaja tidak mengatakan kepada mereka tentang siapa dia yang 

sesungguhnya, kemudian kauri pulang untuk berpamitan kepada kedua orang 

tuanya dan keluarganya dan mizuruki ivan menunggunya ditempat mereka 

janjian, sesampainya ditempat itu kauri merasa heran setiap kali bertemu 

ivan atau yang dia kenal sebagai reysya selalu merasakan adanya aura gaib 

yang sangat kuat berada didekatnya namun kauri berusaha tidak 

menghiraukannya.  

PENCARIAN SILUMAN HARIMAU PUTIH  



 Suasana hari itu sangat cerah saat hari pertama kauri dan ivan atau 

reisya mencari siluman harimau putih yang sebenarnya selalu ada 

didekatnya. “ rei kamu tau tidak kira – kira harimau putih itu bersembunyi 

dimana?”. K. kauri. “ kau kira buronan polisi harus bersembunyi lagi pula 

dia itu punya namakan?, mizuruki ivan, kau kan dengar tadi ibu ku tadi 

menyebutkan namanya”. K. ivan sedikit kesal. “ kau ini kenapa si?, kayak 

marah gitu, rey… biarkan saja lagipula dia hany seorang siluman kan?, jadi 

untuk apa di panggil namanya ? “. K. kauri. “ kau ini apa tidak bisa 

menghargai sesame mahluk ciptaan tuhan, dia juga sama kayak kamu, kalau 

kamu selalu menghinanya kamu tidak akan pernah bertemu dengan mizuruki 

ivan, karena dia tidak suka dengan orang yang tidak bisa menghargai sesame 

mahluk hidup, lagi pula apa dia punya salah sama kamu sehingga kamu tidak 

mau menyebut namanya “. K. ivan. Kauri merasa semakin aneh dengan sikap 

reysya yang selalu marah bila ivan dipanggil dengan harimau putih. “ reisya 

kamu itu aneh dari tadi kamu selalu marah bila ku menyebut nama harimau 

putih, aku tau dia memang punya nama tapi apa urusannya dengan mu, 

memang kamu siapanya ?, apa kamu punya hubungan dengannya?”. K. 

kauri. “ tidak , aku tidak punya hubungan dengannya, tapi kamu harus tau 

siluman juga punya hati sama kayak manusia, apa semua siluman itu 

dianggap jahat oleh bangsa manusia, ada juga kan? Siluman yang baik 

seperti harimau putih”. K.ivan. mizuruki ivan semakin kesal. “ ia ia 

yasudalah tidak usa berdebat lagi , sebaiknya kita focus saja mencari 

mizuruki ivan… dari pada kau marah trus”. K. kauri. Kemudian mereka 

berdua pun melanjutkan perjalanan, matahari perlahan terasa tepat berada 

diatas kepala panasnya, kauri pun mulai merasa kehausan sedang bekal 

minumannya sudah habis dia melirik ivan dia berfikir kenapa tidak merasa 

kepanasan serta kehausan apalagi kelaparan. “ rey apa kamu tida lapar dan 

tidak haus ya? “. T. kauri. “ tidak memang kenapa jangan bilang baru 



setengah perjalanan kamu sudah menyerah, kamu tau….. harimau putih itu 

berada  berada di asia tennggara dan tempat itu sangat jauh bisa 1 abad kamu 

tidak akan pulang hahahaha”. K. ivan meledek. “ kok kamu tertawa 

memangnya ada yang lucu?, “. K. kauri kesal. “ tidak , tidak ada yang lucu 

harimau putih itu berada diistana gunung raung istana rimba kauri apa kau 

masih mau mencarinya?”. K. ivan. “ tentu saja memang hanya kamu yang 

bisa ? “. K. kauri. “ tapi kalau mizuruki ivan berada di Negara expert kauri 

tapi kalau seorang manusia lemah sepertimu tidak mungkin bisa kesana 

karena banyak sekali rintangannya apa au mampu kauri?”. K. ivan. “ 

sebaiknya kau berhenti menakutiku karena aku tidak akan takut kau tau itu “. 

K. kauri. Kemudian dengan kesalnya kauri mempercepat langkahnya dan 

ivan pun mengikuti dibelakangnya, hari semakin siang panas matahari 

semakin terik tapi mereka berdua tetap meneruskan perjalanannya sehingga 

mereka berdua tiba di pinggir hutan. “ reysya apa kita akan memasuki hutan 

ini?”. K. kauri dengan melihat kesana kemari. Kauri merasa ragu apakah dia 

akan masuk atau tidak. “ memang kenapa apa kau takut ?’. t. ivan . “ tidak 

siapa takut “. K. kauri. “kalau kau tidak takut kenapa masih diam disitu ayo 

“. K. ivan. Kemudian kauri dengan sedikit rasa keberanian melangkahkan 

kakinya ke hutan tersebut.  

hutan larangan 

Langkah demi langkah dilalui oleh mereka berdua matahari mulai 

bersembunyi dibalik mega – mega suasana semakin sunyi gelap mulai 

menghantui hati kauri, dan kauri pun tidak dapat menyembunyikn rasa 

takutnya lagi ketika gelap menyelimuti hutan tersebut cahaya matahari tak 

nampak lagi didalam hutan tersebut. “ reisya kamu tidak takut? “. K. kauri 

katakutan. “ untuk apa takut ?, dan apa yang ditakutkan?, siluman, hantu aku 

sudah biasa kauri berhadapan dengan hal begituan, oya kauri kau tidak 



lelah?, bila kau lelah kita istirahat, dan besok pagi kita lanjutkan perjalan, 

kau tenang saja tidak perlu takut aku akan menjaga mu kauri’.k. ivan. “ kau 

ini percaya diri sekali memang kau bisa apa?”. K. kauri meremehkan ivan. “ 

hm kau lihat saja nanti kauri , apa yang bisa ku lakukan jangan terkejut saja”. 

K. ivan. Kemudian ivan diam sejenak dan melangkahkan kakinya dan 

berhenti dibawah pohon besar kamudian duduk dibawah pohon tersebut, 

kauri terkejut melihat gaya duduk ivan persis seperti seekor harimau 

kemudian secara perlahan kauri mendekati ivan. “ reisya “. Kauri memanggil 

ivan perlahan. “ kenapa kauri”. Ivan menjawab dengan merubah posisi 

duduknya. Dia sadar kalau kauri melihat ivan menyerupai seekor harimau. “ 

jujurlah pada ku sebenarnya siapa kamu reysya, aku tidak akan marah dan 

mengatakan kepada semua orang, apakah kamu adalah seekor harimau 

putih?”. Kauri bertanya engan tubuh gemetaran dia ketakutan melihat 

kenyataan yang ada, ketakutan itu dirasakan oleh ivan dalam diri kauri 

hingga ivan tak mengatakan siapa dia yang sebenarnya, dan ivan berusaha 

mengalihkan pembicaraannya. “ kau ini bicara apa kauri, au bukan harimau 

kau tidak perlu ketakutan begitu, aku ini reysya kauri, bukan harimau 

duduklah sini, aku tidak akan memangsa mu, aku tidak suka daging 

manusia”. Ivan berbicara dengan memandang kuuri penuh kelembutan. 

Kemudian secara perlahan kauri duduk isamping ivan. “ kauri kau tau apa 

nama hutan ini, hutan ini adalah hutan terlarang tak semua manusia dapat 

kaluar dari tempat ini, disini banyak jin dan silluman yang kaluar pada 

malam harimau, aku pernah kesini bersama ayahku, waktu itu aku melihat 

harimau putih bertarung melawan para siluman jahat yang selalu 

mengganggu ketentraman hidup manusia, meski dia seekor harimau tapi dia 

bukan harimau yang jahat, suatu hari kau pasti akan bertemu dengannya dan 

kau tidak perlu takut, aku yakin kau pasti akan menyukainya kauri”. Ivan 

berkata dengan pandangan jauh menerawang kedepan, tak sedikitpun ketika 



dia berbicara melihat kearah kauri tiba- tiba kepala kauri bersandar di bahu 

ivan, dan disaat ivan melihat kauri ternyata kauri telah tertidur lelap. “ dasar 

manusia sombong begitu saja kau tidur, katanya mampu mencari harimau 

putih itu sendiri, begitu saja takut sekarang malah tertidur, ya sudah tidurlah , 

mungkin aku harus meninggalkan ragaku disini sebentar , karena aku harus 

berkeliling hutan ini”. K. ivan. Kemudian ivan melepaskan raganya dan dia 

melangkahkan kakinya untuk berkeliling hutan, dia menjelma sebagai seekor 

harimau putih, kemudian ivan membalikkan badannya untuk melihat kauri, 

setelah melihat kauri masih tidur ivan pergi, dan disaat ivan mulai menjauh, 

dengan perlahan dia membuka matanya dan melihat bayangan seekor 

harimau yang mulai menghilan dibalik kegelapan malam, kauri mencoba 

membangunkan ivan , namun ia tetap tidak bisa dibangunkan akhirnya ia 

memutuskan untuk mengikuti harimau putih itu sendiri, tapi kauri kehilangan 

jejak harimau putih itu. “ kemana perginya harimau itu, aku harus 

menemukannya aku tidak boleh kehilangannya harimau putih 

tunggu……………..”. kauri berlari mengajar harimau putih itu namun 

ditengah perjalanam kauri bertemu dengan seekor ular raksasa kauri pun 

terkejut melihatnya. “ kau mau apa ular jelek jangan ganggu aku, aku tidak 

punya urusan dengan mu kau paham itu jadi pergilah”. Teriak kauri dengan 

perasaan sedikit takut . “ hai anak manusia seang apa kau malam – malam 

disini apa kau tidak tau kalau itu mengganggu kami para bangsa siluman”. 

Ular itu berbicara dengan geramnya.  “ heh ular jelek aapa kau kira dengan 

begitu aku akan takut dengan mu, itu tidak akan pernah terjadi”. Kauri marah 

dengan ular itu, kemudian kauri segela menghunus pedang yang ada 

ditangannya dan bermaksud untuk menebas leher ular itu, namun sebelum 

kauri menebas ular itu, ular itu menggerakkan ekornya dan melilit tubuh 

kauri, tubuh kauri diangkat keatas kauri berteriak – teriak, dan disisilai 

silumaan harimau putih mendengarkan teriakan itu dia buru – buru melompat 



dan mencakar ular itu, kemudian kauri pun terjatuh pertempuran siluman 

ular raksasa dan harimau putih berlangsung sengit dan setelah beberapa kali 

harimau putih hamper terjatuh akhirnya dia berhasil  mengalahkan ular 

raksasa itu. “ awas kamu mizuruki ivan kau masih muda tapi sudah berani 

menentang ku tunggu pembalasan ku”. Ular itu marah dan pergi. “ harimau 

putih kau terluka tangan mu berdarah biar ku obati ya?”. Kauri mencoba 

mendekati harimau putih itu, tapi harimau itu dengan luka ditangannya pergi 

meninggalkan kauri. “ kau mau kemana lagi harimau putih tunggu”. Kauri 

berteriak memanggil harimau itu, tapi harimai itu taksedikit pun mau 

mendengarkannya dan lagi – lagi kauri kehilangan jejaknya, dengan perasaan 

kecewa dia kembali ketempat ivan atau reiya berada dari jauh kauri melihat 

reisya memegangi tangannya dan seperti kesakitan, kemudian kauri 

mendekatinya. “ reisya tanganmu kenapa”. Kauri bertanya seolah bingung 

terkejut. “ aku tidak apa – apa kau dari mana jangan kelayapan nanti kau 

dimakan siluman ular untung ada aku tadi”. Kata ivan sambil meremas 

tangannya yang terluka dia kelepasan bicara. “ apa kau bilang ada 

kamu?........... tadi diselamatkan oleh harimau putih, dan dia terluka ditangan 

kirinya, jangan – jangan kamu…………”. Kauri hampir saja mengetahui 

tentang jati diri ivan. “ aku apa?, sudalah tapi kenapa tidak kau bawa pulang 

harimau itu kauri katannya kau akan menangkapnya, apa kau tidak bisa 

mengejarnya”. Ivan meledek kauri dengan senyumnya yang indah. Kauri 

terpesona melihat senyum ivan dia terdiam sejenak angannya melayang 

terbang kemudian ivan pun membubarkan angan – angan kauri. “ hei , kau 

kenapa kau kesambet?”. Ivan berkata. “ sudalah kau ini selalu saja lagian 

kamu tidur saja, ya sudah aku mau tidur”. Kata kauri sinis. “ ok tidurlah aku 

mau jalan – jalan sebentar”. Kata ivan sambil melangkahkan kakinya menuju 

tengah hutan, sementara itu kauri menutup matanya dia pun terlelap dalam 

tidurnya dia bermimpi bertemu dengan ivan di atas tahta kerajaan yang 



sangat indah.” Wah indah sekali , istananya megah , itu reysya kenapa ada 

disitu?’. Kauri mendekati reysya dalam mimpinya ivan tersenyum , kauri pun 

seperti terbang melayang melihat senyuman  ivan senyummu indah bagai 

mutiara surga, tenangkan jiwa hati yang resah gelisah , tak dapat ku membayangkan 

bila hilang senyum itu, ku harap tiada air mata , yang jatuh dari mata indah , ku harap 

takkan hilang senyum yang terhias dari bibir mu , tak dapat ku membayangkan bila 

hilang senyum itu, ingin aku menyimpannya dalam hati selamanya, tiada kata bahagia, 

tanpa kau ada disini , meski bibir ku berdusta tapi hati tak dapat dusta, aku tau ku 

jatuh cinta kepada mu oh saying ku . kauri tidur dengan senyum – senyum sendiri 

dia mengigau dan saat itu ivan sudah ada didepannya.” Kau manis sekali, 

kau seperti seorang pangeran aku mencintaimu”. Kata kau dengan tertidur. 

Lalu ivan pun membangunkannya karena hari sudah pagi. “ memangnya kau 

mencintai siapa kauri?”. Kata ivan. Kauri pun terbangun .” sudak pagi ya?, 

reysya aku ingin bicara dengan mu”. Kata kuri. “ bicara apa katakana saja ? 

“. Tanya ivan. “ reysya apa kau ini mizuruki ivan ? ……”. Tanya kauri deg 

degan . “ kau ini ada – ada saja memangnya kenapa, aku ini reysya bukan 

ivan, kau bermimpi bertemu dengan mizuruki ivan ya?.........aduh 

…………..aduh perut ku sakit “. Kata ivan. “ ya udah kerumah sakit ya?”. 

Kata kauri cemas. “ ngapain …..”. kata ivan. “ katanya sakit?”. Tanya kauri 

cemas. “ ya memang sakit, tapi nggak harus dirumah sakit, tapi aku mau cari 

sungai paham, dah kamu menghayal saja tentang ivan”. Kata ivan pergi. “  

dasar,,,,,,, tapi…….masaksi dia bukan ivan, dia sama persis dengan orang 

yang ada dalaam mimpiku ah sudalah “. Kauri berniat menyusul ivan dan 

disilain ivan yang sedang mencari sungai. “ ada – ada saja mana ada siluman 

sakit “. Kata ivan sambil berjalan. Dan ditengah perjalanan tiba- tiba dada 

ivan terasa sakit akibat bisa yang disemburkan oleh siluman ular ketika dia 

bertarung, ivan tidak sadar kalau racun dari bisa ular itu merasuk dalam 

dirinya. “ kenapa dada ku terasa sakit…, seumur hidupku aku tidak pernah 



merasakan sakit begini…,aku harus kembali keistana dulu”. Kata ivan. Baru 

saja ivan akan pergi taba – tiba ivan mendengar teriakan kauri. “ kauri gawat 

apa yang terjadi “. Kata ivan kebingungan, tanpa pikir panjang ivan langsung 

pergi menemui kauri tanpa menghiraukan rasa sakitnya, ivan melihat banyak 

ular siluman menyerang kauri, ivan pun langsung melompat. “ reysya aku 

takut rey”. Kata kauri ketakutan. “ tenanglah kauri do’akan aku bisa 

mengalahkan mereka”. Kata ivan tak yakin. Kauri melihat pria yang ad 

didekatnya itu seperti kesakitan . “ mizuruki ivan berhati – hatilah “. Kata 

kauri. Kemudian ivan melihat kearah kauri sebelum dia bertarung. “ ia “. 

Kata ivan. “ siluman harimau putih kau telah membunuh anak ku sekarang 

rasakan balasan dari aku dan prajurit ku”. Kata salah satu siluman ular. “ oh 

jadi ular semalam anak mu?, mangkanya jangan suka ganggu orang”. Kata 

ivan. “ kurang ajar rasakan ini”. Kata siluman itu dan kemmudian menyerang 

ivan. “ yatuhan lindungilah dia “. Kata khauri cemas terhadap ivan. 

Pertarungan antara ivan dan ratu siluman ular pun terjadi, berbagai jurus pun 

telah dilakukan meski ivan terluka tapi siluman ular itu keteteran 

menghadapi ivan, disaat ivan bertarung kauri melihat kalung yang ada 

dileher ivan berkedip seakan member isyarat kalau ivan dalam keadaan kritis 

dan bahaya, setelah beberapa lama pertarungan terjadi ivan pun berhasil 

mengalahkan ratu siluman ular, setelah berhasil ivan mendekati kauri . “ 

sekarang kau sudah tenangkan……, kau meliahat apa ? kalungku ini 

pemberian ibuku, kauri “. Kata ivan lemas. “ kau terluka pangeran 

mizuruki?”. Tanya kauri. Tiba- tiba saja tubuh ivan tersungkur ditanah, kauri 

pun terkejut melihatnya 

MALAm KELABU 

Kauri terdiam melihat ivan terjatuh, dia kebingungan apa yang harus 

dilakukannya hatinya menjadi tak karuan gelisah tak menentu. “ reysya, kau 



kenapa , apa yang terjadi dengan mu?”. Kauri bingung serta cemas 

takkaruan. Malam sepi terasa sunyi ketika ku melihat, engkau jatuh serta 

terluka hatiku tak berdaya, ku takut dirimu kan tinggalkan aku, ku tak 

mampu hidup tanpa dirimu sayang ku, ingin hatiku menggantikan semua 

penderitaan,  agar engkau bisa terbebas dari semua beban, taukah kau 

sayank ku hatiku tak kuasa melihat dirimu jtuh terluka didepan ku, oh 

tuhan padamu ku mengadu, slamatkan dia yang ku sayangi, tak tahan 

sungguh hati tak tahan melihat apa yang didepan ku biarkan aku menjadi 

penggantinya. Asalkan dirinya selamat ku rela tuk berkorban, meski harus 

jiwa dan raga semua ku serahkan ya tuhan yang kuasa slamatkanlah 

dirinya engkaulah penentu hidup dan mati manusia. ( serigala berbulu 

domba). Kauri mencoba menggoyang – goyang tubuh ivan , namun tetap 

saja ivan tak sadar kemudian kauri member ivan nafas buatan, kemudian 

iavn pun tersadar tapi ivn masih lemah. “ kauri apa yang kau lakukan dan 

kenapa kau menangis apa kau terluka?”. Tanya ivan perlahan. Ivan bangkit 

secara perlahan dia duduk didepan kauri, kemudian ivan meremas dadanya 

yang sebelah kiri dan memuntahkan darah kauri pun semakin ketakutan”. 

Kau kenapa reysya, kenapa kau bisa muntah darah begini?”. Tanya kauri 

sambil menggusap darah yang ada dibibir ivan. “ kau ini tidak perlu 

menangis dalam pertempuran hal seperti ini seringkali dialami, bahkan ada 

yang sampai meninggal, karena itu tak ada seseorang yang boleh 

menyombongkan dirinya, jadi kalau kau melihat aku seperti ini kau takperlu 

menangis”. Kata ivan. “ tapi aku tidak pernah meliahat orang yang awalnya 

sehat – sehat saja tiba – tiba pingsan, paling – paling kalau bertengkar juga 

tak sampai seperti dirimu”. Kata kauri menangis. “ sudalah kau jangan 

menangis lagi kita ini di hutan, disini banyak harimau siluman dan yang 

lainnya, kau bilang kau hebat kau ingin melawan syaika, kau ingin mencari 

siluman harimau putih , kalau kau cengeng seperti ini kau tidak akan bisa 



pulang”. Kata ivan menasehati kauri. Ivan pun semakin kesakitan. “ lalu 

sekarang apa yang harus aku lakukan katakan pada ku agar kau tidak seperti 

ini?”. Tanya kauri panic. “Tenanglah kau tak perlu melakukan apapun tapi 

kau perlu ikut dengan ku keistana ku, kaukan sudah tau siapa aku, aku ingin 

mengobati lukaku kau maukan ?”. Tanya ivan. “ ia baiklah pangeran 

mizuruki ivan”. Kata kauri. Kemudian kauri membantu ivan untuk berdiri 

kemudian mereka pergi kerumah ivan yaitu istana siluman harimau, dalam 

perjalanan ivan semakin pucat, kauri semakin cemas. “ aduh………bagai 

mana klau ivan sampai mati, bisa – bisa ku nggak bisa pulang, kalau ada 

singa gimana bisa diterkam aku”. Kata kauri dalam hati. “ tidak ada singa 

tenang saja aku masih bisa bertahan kok, lagi pula istananya sudah 

kelihatan”. Kata ivan. “ dari mana kau tau, jangan – jangan kau bisa 

membaca pikiran orang ya?, tapi tunggu aku tidak melihat istana, aku hanya 

melihat hutan yang terbentang luas”. Kata kauri penasaran. Kauri 

mengarahkan matanya kesana dan kemari tapi dia takdapat melihat istana 

walau hanya atapnya. “ kauri,,,,,, masak keadaan genting begini kau tidak 

bisa melihat istana, kau bilangkau hebat, tapi dunia gaib saja kau tidak tau?,” 

. kata ivan dengan kesakitan. “ kau jangan meledek ku van,,,,,, ku beneran 

tidak melihat apapun van…….., sumpah van, ayo van gimana caranya agar 

aku bisa melihatnya”. Kauri memaksa ivan. Kemudian ivan mengusap mata 

kauri dengan telapak tangannya, kemudian kauripun melihat gerbang istana 

yang begitu mewah dan megah yang dikelilingi berbagai macam hewan yang 

semua itu adalah bangsa siluman. “ wah van indah sekali istana itu, van aku 

suka, aku boleh masuk “. Kata kauri terkagum. “ kenapa kau ini banyak  

bicara sekali, kau tau aku sedang keskitan, tapi kau masih banyak bicara, 

ayo”. Kata ivan mengajak kauri. Kemudian kauri dan ivan memasuki 

kerajaan siluman, setiap perjalan para prajurit ivan menundukkan kepala 

menghormati mizuruki ivan, kauri merasa gemetar antara taku dan kagum 



karena yang dia lihat banyak sekali binatang buas, kemudian kauri menjerit 

histeris ketika melihat seekor harimau kumbang yang begitu besar ada 

didepannya. “ haaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa”. Kauri 

menyembunyikan dirinya dibelakang ivan. “ hormat saya pangeran, 

sepertinya pangeran terluka mari saya obati pangeran”. Kara harimau itu. “ 

kok bisa bicara”. Tanya kauri. “ kau tenang saja pengawalku akan 

mengantarkan mu, jadi kau tak perlu takut begitu kauri”. Kata ivan kepada 

kauri. Kemudian kauri pun mengikuti pengawal mizuruki ivan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


